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Bmullahirrahmanirrahim
Assalamua’alaikum Wr.Wh.

Pujl syukur kita panjaitkan ke Hadirat Allah SWT yang selalu
memberikan rahmat serta hidayah-Nya kepada kita, bagitu juga
shalawat dan salam kita limpahkan kepadas Nebi Muhammad
SAW.

Berkatl Ridho-Nya Pragram Studi Akuntansi dapal secara rutin
menerbitkan jurnal “Kajian Akuntansi” yang mengupas barbagal
hal seputar akuntansl baik konsep maupun aplikasi,
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Tinggi.
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artikel yang cukup beragam topiknys. Ada pembahasan yang
berkaitan dengan Manajemen Laba, Badan Pemeriksa dan
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membangun sangat kami harapkan. Terakhir semoga dengan
terbitnya jurnal ini dapat memicu semangat seluruh stal pengajar
program studi akuntansi untuk berkarys.
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KAJIAN RETURN ON INVESTMENT (ROI) DALAM
PENGELOLAAN RASIO KECUKUPAN DANA (RKD) DAPEN
UNISBA

Oleh: Nurhayati
Deosen Prodi Akuntansi Unisha

ABSTRAK

Dapen UNISBA scbelum ahun 2007 mengalami kegagalan investasi

yang cukup besar, sehingga cukup mercsahkan peserta Dapen UNISBA.
Manajemen berusaha untuk meningkatkan  kinerjanya  dulam
| mengembalikan kepercaysan peserta dengan meningkatkan kekayaaan
untuk menjamin pembayaran kewajibannya kepada perserta Dapen.
Untuk mengukur keberhasilan kinerja manajemen dapat dilihat dari
keberhasilan investasinya.

ROI merupakan rasio Kcuangan yang menunjukan kemampuan

| manajemen  dalam mm;hasilkan Keuntungan atas investasi yang
dluuw“kan Keuntungan investasi dapst meningkatkan kekavaan

pnrus:!mn, yang pada akhimya dapat meningkatkan kualitas pendanaan |

}unL, dapat dilihat dari RKD.

Dengan mengpunakan metode deskriptif statistic stedi kasus pada |

{Dapen UNUSHBA sclama periode 2006-2009, hasil penelitian |
mmunjukkan adanya peningkatan ROl setiap tahun. begitu pula adanya
| peningkatan RKD bahkan pada tahun 2009 RKD-nya melebihi 100 %
vatu 106 %, Tapi perlu diwaspadai jika RKD sudah melebihi 100 %.
kemungkinan akan adanya peningkatan manfaal pension bagi peserta,
jika ini terjadi maka pada tahun berikutnva akan terjadi penurunan
| kembali RKD, schingga kualitas pendansan menjadi turun kembali.
| Maka manajemen dan pemberi kerja harus bias meningkatkan kembali
RD!dan RKDnva.

Katz Kunci : ROL RKD, Investasi. Dana Pensiun.
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1. Pendahuluan
1.1  Latar Belakang Penelitian
Retumn On Invesment { ROI ) merupakan analisis rasio keuangan yang
menunjukan seberapa besar kemampuan investasi yang ditanamkan olch
suatu peruszhaan dalam menghasilkan refurn Bagi sebuah perusahaan
retumn atau pengembalian investasi merupakan hal yang sangat penting
untuk kelangsungan hidup perusahaan. Renorn bisa juga dischut laba atau
keuntungan, schingga refwrm yang tnggi aken dapat menjamin
kewajiban-kewajiban yang harus dibayarkan oleh suatu perusshaan
Dapen atau Dana Pensiun merupakan perusahaan yang mengelola Dana
Pensiun yang aktivitas utamamva mengelola keuangan yang berhubungan
dengan jaminan pasca kerja atau hari 1wa, begitu puls Universitas Islam
Bandung (UNISBA), telah memiliki Dapen UNISBA scjuk 16 Juni 2000,
Sekitar tahun 2004 - 2005 Dapen UNISBA mengalumi kegagalan
investasi yang cukup signifikan yaitu 9,5 Milyar, hal ini tentu saja sangat
mempengaruhi kemampuan Dapen dalam menjamin  kewajibannva
terhadap peserta Dapen. Kemampuan Dapen dalum menjamin
kewajibannya dapat diukur dengan melihal Rasio Kecukupan Dana (
RKD}-nya.
1.2 Identifikasi Permasalahan
Bertitik tolak dari latar belakang permasalahan dintas maka dalam

penelitian ini identifikasi permasalahannya adalah :

|. Bagaimana kondisi Rerurn On Imvesment Dapen Unisba selama

tahun penelitian yaitu 2006-2009 ?

b e BeSern om [arvestest (havhoran Poge 168




2. Bagaimana Kemampummn Dapen UNISBA dalam menjamin
pembayaran kewajibannya pada pesrna dilihat dari Rasio
Kecukupan Dana ?

3. Bagaimana analisis Rewrn On Ifavexment (ROI dalam
hubungannya dengan Rasio Kecukupan Dana ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penclitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

I. Untuk mengkaji bagaimana kondisi ROI Dapen UNISBA sclama
periode Penelitian ?

2. Unuk mengkaji bagaimana kemampuan Dapen UNISBA dalam
menjamin  pembayaran kewajibannya pada peserta dilihat dani
Rasio Kecukupan Dana ?

3. Bagaimana analisis Return On Invesment dalam hubungannya
dengan Rasio Kecukupan Dana ?

132 Manfaat Penelitian

I. Memberikan masukan pada Dapen UNISBA mengenai kondisi
ROI dan RKD sclama periode pemclitian yang daspat dijadikan
bahan pertimbangan dalam pengambilas keputusan investasi.

2 Memberikar informasi yang benar pada peserta Dapen UNISBA
mengenai kendisi ROI daa RKD Dapen UNISBA .

3. Memberikar masukan pada pemberi kerja yaitu Yayssan UNISBA
mengenai Kondisi ROl dan RKD Dapen UNISBA yang dapat
dijadikan dahan penimbangan dalam mengeluarkan  iuran
tambahan atsu penambahan manfaat untuk peserta Dapen.

e ——
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1. Tinjauan Pustaka
Pada prinsipnya Dana Pensiun merupakan altematif yang dapat
memberikan kescjahteraan bagi para karyawan, dengan kata lain
karyawan memperoleh jaminan kesejahtersan, letapi baru akan
diberikan setelah karyawan mencapmi usia pensiun atau sudah tidak
dapat bekerja lagi atau meninggal dunia. Adanya jaminan
kescjahteraan ini memberikan manfaat bagi para karyawan untuk
memperkecil atasu mengurangi nsiko-risiko yang dikadapi di masa
yang akan datang seperti risiko kehilangan pekerjuan, lanjut usia
dan lain-lain.
2.1. Manfaat Pensiun

Definisi manfaat pensiun menurut Undang-undang Nomor | | tahun

1992 yaitu:"Pembayaran berkala yang dibayarkan kepada Peserta pada

saat dan dengan cara yang ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun.”
Definisi lain dari manfaat pensiun menurut BAPEPAMLK vaitu: ™

Pembayaran manfaat pensiun dapar dilakukan sccara berkala atau

sekaligus. Tak dapal digunakan sebagai jaminun atay pinjaman, dialihkan

atau disita, Besamya dipengaruhi oleh Masa Kerja, Faktor Penghargaan,

Penghasilan Dasar Pensiun. jenis manfaat pension, Perubahan Peraturan

Dana Pensiun tidak boleh mengurangi manfuat pension, Semua transaksi

penyerahan, pembebanan, pengikatan, pembayaran sebelum jatuh tempo

atau penjaminan manfaat pensiun dinvatakan batal demi hukum.”

2.1.1 Jenis-jenis Manfaat Pensiun

Jenis-jenis manfaal pensiun menurut Wahab (2005:68) yaitu :

a. Manfaat Pensiun Normal (MPN).

— e —————
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b. Manfax Pensiun Dipercepat (MPD).

c. Pensiun Ditunda (PD).

d. Manfaat Pensiun Cacat (MPC).

-2. Pihak-pihak yang Berhak atas Manfaat pensiun

Pihak-pihak yang berhak atas manfaat pensiun selain dari

Pesernta/Pensiunan adalah :

a. Anak
Manfaal pensiun anak timbul apabila Peserta/pensiunan meninggal
dunia alau junda/duda yang ditinggalkan meninggal dunia atau kawin
lagi atau tidak meninggalkan janda/duda, maka terhitung mulai bulan
berikutnya hak alas manfant pensiun tersebut menjadi hak anaknya.
Besamnys manfaat yang diterima adalah sama besarmnya dengan
manfaat pensiun yang diterima janda/duda, dan wajib dibayarkan
sampai anak mencapai usia 21 tshun dan dapar diteruskan sampai
anak mencapai usia 25 tshun dengan ketentuan masih sekolah dan
belum kawin.

b. Janda/Duda
Manfaat pensiun janda/cuda timbul apabila Peserta/Pensiunan
meninggal dunia. Besamya adalah minimum 60% dari yang diterima
Peserta dan maksimum 100%.
Manfaat pensiun terscbut dibayarkan seumur hidup, kecuali bila
janda/duda kawin lagi atau meninggal dunia.

c. Pihak yang Ditunjuk
Manfaat peasiun int timbul dalam hal Peserta pensiunan meninggal
dunia dan tidak meninggalian isrifusmi dan anak. Besar manfaat

Ao scter Ryrtarm o [t tommg ot | arigyae . Poge 171



yang diterima adalah nilai sckarang dari manfaat pensiun Pesera (jika
Program Pensiun Manfaar Pasti), dan dibayarkan secara sekaligus.
Dalam hal Dana Pensiun menyelenggarakan Program Pensiun luran
Pasti (PPIP) atau Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK), manfazat
yang ditenima adalah akumulasi iuran dan hasil pengembangannya.
2.2. Laporan Keuangan Dana Pensiun
2.2.1. Definisi Laporan Keuangan Dana Pensiun

Definisi Laporan Keuangan Dana Pensiun menurut Keputusan
Menteri Keuangan No. S509/KMK.062002 adalah :"Sumber informasi
bagi berbagai pihak yang berkepentingan dengan penyelenggaraan Dana
Pensiun,”

Tujuan penyusunan laporan kcusngan Dana Pensiun adalah
menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, perubahan posisi
keuangan, dan kinerja keuangan Dana Pensiun serta informasi keuangan
lainnya yang bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan dengan
Dana Pensiun, khususnya pemberi kerja, peserta, pengurus, dewan
pengawas, dan pemerintah, dalam pengambilan keputusan.

2.2.2,Tujunn Penyusunan Laporan Keuangan Dana Pensiun
Mengingat bahwa Dana Pensiun mempunyai lu_';unp dan kegiatan
usaha yang berlainan dengan perusshaan pada umumnya, perlu disusun
suatu standar akuntansi sccara khusus schagai pedoman bagi Dana
Pensiun untuk menyusun laporan keuangan,
Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No.S00K MK 062002
wjuan penyusunan Laporan Keusngan Dama Pensiun adalah :“Untuk

= _ —
Ly R tiare on lirve thnenl | \urhorahi Poge 172




memberikan informasi mengenai keadasn keuangan Dana Pensiun dalam
suatu periode tertentu kepada semua pihak yang berkepentingan,
Khususnya Pendiri, Peserta, Pengurus, dan Departemen Keuangan ™
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Lembaga Keuangan
No.KEP-2345/LK/2003 twjuan penyusunan Laporan Keuangan Dana
Pensiun adalah :
“"Menyediskan informasi mengenai posisi keuangan, perubahan

posisi keuangan, dan Kkinerjs kcuangan Dana pensiun serta

informasi keuangan lainnya yang bermanfaal bagi semua pihak

yang berkepentingan dengan Dana Pensiun, khususnya Pemberi

Kerja, Peserta, Pengurus, Dewan Pengawas, dan Pemerintah dalam

pengambilan keputusan.”
2.3. AKtuaria

Umuk Dana Pensiun yang menyelenggarakan Program Pensiun
Manfaat Pasti (PPMP) mutlak diperiukan penilaian seorang Aktuaris
untuk mengetahui kebutuhan dans yang dihubungkan dengan perubahan
obycktif yang terjadi antara lain pads mutasi Peserta, peraturan gaji, dan
lain-lain. Demikian pula apabila Pendiri melakukan perubshan Peraturan
Dana Pensiun yang mengakibatkan perubahan manfaat pensiun, maka
Laporan Aktuaris diperlukan pulz untuk mengestimasi konsekuensi
pendanaan yang limbul karena perubahan yang dimaksud.
1.3.1. Definisi Aktuaris

Definisi Aktuaris menurut Keputusan Menteri Keuangan RI
No.SU9/KMEK.06/2002 adalah :"Orang vang bekerja pada perusahaan
Konsultan Aktuaria yang telah memperoleh ijin ussha dari menteri

e ——— T —— -
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keuangan sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang usaha
peransuransian,”

Definisi Aktuaris menurut Kieso & Weygandt (2004:1021) adalah
Actuaris are individuals who are trained trought a ling and rigorows
certification program 1o assign probabilities 10 furure event and their
financial effect.”

Definisi Kewajiban Aktuaris menurut PSAK No.1§ tahun 2002
tentang Dana Pensiun adalah :“Nilai sckarang pembayaran maniast
pension yang akan dilakukan Dana Pensiun kepada karvawan yans
masih bekerja dan yang sudah pension. vang dihitung berdasarkan jasa
vang telah diberikan.”

2.4, Return On Investment (ROI)

Return on investment (RO adalah salah saw bemuk dari rasio
profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk
operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, Analisa Return on
investment (ROI) dalam analisa keuntungsn mempunyai artl yang sangat
penting sebagai salah sa teknik analisa keuangan yang bersifie
menyeluruh (komprehensif), Analisa Retwrn On Investment(ROI) imi
sudah merupakan teknik analisa vang lazim digunakan oleh pimpinas
perusshaan untuk mengukur efektivitas dari  keseluruhan operasi
perusshaan. Dalam penelitian ini. peneliti melakukan pengukuran
mengenai seberapa besar kemampuan dan Dana Pensiun untuk dapss
memenuhi kewajiban kepada pesena pensiun, melalui Hasil Investas
yang dilakukan oleh Dana Pensiun, melalu Retwrn On Invesrment (ROI).
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Karena apabila terjadi peningkatan pad: hasil Invesiasi maka akan
tejadi pemingkatan terhadsp Kecukupan Dana untuk pembayaran
manfaat kepads para peserta pensiun, dan hal ini juga dapat
mempengaruhi luran dari Pemberi Kerja dalam hal ini Dana Pensun
Unisba.

Menurut Mulyadi (2001: 440) ada dua faktor yang mempengaruhi
Return On Investment pada Dana Pensiun : “Laba usaha (hasil investasi)

dan Operating asser (aktiva investasi),”
Return On Investment (ROI) dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut ;

Return On [avestment = Total Hasil Investasi

Aktiva Investasi

Dalam penelitian ini Return On fnvesimert merupakan skumulasi
hasil dari seluruh hasil invesiasi Dana Pensiun dibagi dengan total aknva
investasi berdasarkan arahar investasi varg telah disahkan. Berdasarcan
Peraturan  Mcnteri Kevangan Rl No.199/PMK.010/2008 tentang
lavestasi Dana Pensiun pasal 6 menyebutkan bahwa Dana Pensiun dapat
menempatkan portofolio investasinya pads :
I. Surat Berharga Negara.
Z Tabungan pada Bank.
3. Deposito berjungka pada Dank.
4. Deposito on call pada Bank.
5. Sertifikat deposito pada Rank.
6. Suham yang tercatal di Bursa Efek di Indonesia.
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7. Obligasi yang tercatat di Bursa Efck di Incdonesia.
8. Sukuk yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia.
9. Unit Penyertaan Reksa Dana dari :
2 Reksa Dana Pasar Usng. Reksa Danz Pendapatan Tetap, Reksz
Dana Campuran, dan Reksa Dana Saham,
b. Reksa Dana Terprotcksi, Reksa Dama dengan Pemjaminan. das
Reksa Dana Indeks,
¢ Reksa Dama Berbenwk Kontrak Investasi Kolekif Penvertaas
Terbatas,
d Reksa Danz yang Unit Penvertaannya Diperdagangkan di Bursa
Efek.
10. Efek Beragun Aset dari Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragua
Aset,
11, Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif.
12, Kontrak Opsi Saham yang tercatal Ji Bursa Efek di Indonesia.
13. Penempatan langsung pada saham.
4. Tanah di Indonesia,
15. Bangunan Ji Indonesia,

2.5. Rasio Kecukupan Dana (RKD)

Rasio Kecukupan Dana adalah rasio keuangan vang menunjukkan
kemampuan Dana Pensiun untuk memenuhi kewajibannya membayar
manfast pensiun baik untuk Peserta sudah pensiun maupun Peserta varg
masih bekerja berdasarkan jasa vang telah diberikan. Kecukupan Dana
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atau Kelayaan yang dimiliki oleh Dana Pensiun dipengaruhi secara
langsung oleh Hasil Investasi, semakin tinggi hasil investasi, maka
kekayaan Dama Pensiun akan meningkat, sehingga menyebabkan
penckanan luran yang dibayarkan baik oleh Pescrta ataupun Pemberi
Kerja. Rasio Kecukupan Dana adalah kekaysan Dana Pensiun dibagi
dengan Kewajiban Aktuaria. Kewajiban Akwaria adalah nilai sekarang
dari manfaat pensiun yang harus dibayar oleh Dana Pensiun baik untuk

Peserta yang sudah pensiun maupun Peserta yang masih bekerja
berdusarkan jusa yang telah diberikan,
RKD = Kekayaan Dana Pensiun

Kewajiban Akiuaria

=_Aktivy Bersih — Aktiva Lain Lain - Piutang Lain Lain
Kewajiban Aktuaria
Seperti divraikan di atas unsur terbesar yang mempengaruhi Rasio
Kecukupan Dana adalah Renom On Investment dikarenakan semakin
tinggi Retwrn On Investment akan scmakin besar hasil investasi yang
menambah total aktiva investasi. Semakin besar total aktiva investasi
semakin besar kekayaan dana pensiun. semakin besar kekayaan dana
pensiun jika tidak ditkuti dengan kewajiban akmuaria, Rasio Kecukupan
Dana akan semakin besar. Kenaikan Retwre On Investment akan terjadi
bersama-sama dengan Kenaikan Rasio Kecukupan Dana. Begitu juga
dengan penurunan Return On fnvextmeny akan terjadi bersama-sama
dengan penurunan Rasio Kecukupan Dana.
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2.5.1. Pengendalian Rasio Kecukupan Dana
Berdasarkan Peraturan dari Asosiasi Dana Pensiun Indonesia,
dikemukakan terdapat tiga kondisi calam pengendalian Rasio
Kecukupan Dana di Dana Pensiun vaitu :
2. Kondisil : RKD = 100%
Kondisi ini memberikan rasa aman kepads para Peserta karens
pensiun terjamin 100% (seratus persen), kewajiban Dana Pensium
dijamin 100% (seratus persen) kekayaannya.
b. Kondisi IT  : RKD > 100%
Kondisi ini sampai batas terentu masih ditolerir oleh pemerinuah.
Batas ini disebut RKD maksimum. Di Indonesia gaji karyawan masih
rendah dan kemempuan perusahaan masih terbatas, schingga program
pensiun diawali dengan manfaat perusahaan yang masih rendah,
sehingga menurut Kadarisman (1994) RKD maksimal di Indonesia
adalah sebesar 12%. Kelebihan RKD maksimum, dalam hal ini
melebihi 100% menunjukkan bahwa adanys pengembangan dana
vang luar biasa dan sckaligus penggunaan fasilitas perpajakan yang
efisien,
Jika kekayaan telah melebihi batas maksimum (ersebut, kelebilannya
bisa dipilih antara :
bl. Mengurangi iuran Pemberi Kerja.
b.2 Menaikkan manfaat pensiun kerja.
c. Kondisi ITI : RKD < 100%
Kondisi ini menunjukan keadaan yang lidak aman. oleh sebab itu
ditentukan RKD minimum agar RKD tidak membahayakan Dana
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Pensiun. Pada kondisi ini yang dapat dilakukan Dana Pensiun adalah
menaikkan iuran perusahaan dan meningkatkan hasil investasi. Untuk
iuran karyawan telah ditetapkan dalam Peraturan UU Ne.11/1992 dan
KMK No.230/KMK.017/199i.
3. Metode Penelitian
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Swustik Deskriptif, dengan studi kasus pada Dama Pensiun
Universitas Islam Bandung, periode penelitian th 2006-2009.

4. Pembahasan
4.1, Kajian ROI

Return On Invesment (ROI) merupakan rasio keuangan yang
menggambarkan kemampuan manajemen dalam  menghasilkan
keuntungan pada invesatsi yang ditanamkan. Sebelum Tahun 2007 Dana
Pensiun (Dapen) UNISBA mengalami kegagalan investasi yang cukup
signifikan yaitu Rp. 9.5 Milyar. Kejadian ini mengharuskan manajemen
untuk lebih meningkatkan Kinerjanya pada kinerja investasi. Kinega
investasi dapat dilihat dari kemampuan manajemen dalam menghasilkan
keuntungan sesuai target yang ditctapkan pada investasi vang
ditanamkan.

Berikut acdalsh tabel Alokasi Investasi Dana Pensiun UNISBA
periode th 2006 -2009 schagai berikut :
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Tabel 4.1
Alokasi Investasi
Th 2006-2009

I‘\.u. Jenis Investasi Alokasi | Alokasi | Alokasi | Alokasl |

Investasi | Investas | lovestasi | Invesias |
_ 2006 | i2007 | 2008 | 2009
|_| Deposito llcjangka _ 73.87 % uﬂ-jjnzz*r 6299 %
3 |Obligan 2171 % | 10.74% | 5.50% _ 10 mhl
4 Rekmdara L% | 1713% . 20% A% |
[ 2 [Seham = [ 542% | To0% |
TS | Sukuk - L15% :
[ 6. | Tabungan Bisnis | iz

\'I-itr Dang Peasiun [/ Y584
Arahan Investasi Dana Pensiun UNISBA didasarkan pada Undang-
undang Dana Pensiun yang berlsku tentang Arahan Investasi Dana
Pensiun UNISBA yang secara ringkas mengatur hal-hal sebagai berikut:
a. Hasil bersih investasi (ROI) yang harus dicapai Pengurus setiap tahun
minimal 8%. vang dihitung dari Hasil Investasi dibagi Rata-rass
Investasi.
b. Total investasi minimal harus 95% dari total kekayaan Dana Pensiun
UNISBA.
¢. Jenis-jenis investasi yang dipilih dalam melakukan investasi sera
batas maksimum setiap jenis investasi terhadap Total Investasi Dana
Pensiun UNISBA adalah sebagai berikut
|. Investasi Deposito Berjangka, Deposito On Call, atau Sertifika
Deposito dengan batas maksimum masing-masing |00%.
2. Investasi Saham atsu Obligasi yang tercatat pada bursa efek di
Indonesia dengan batss maksimum 50%.
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. Penempatan Langsung Saham atau Surat Pengakuan Utang

berjangka waktu lebih dari | (satu) tahun yang diterbitkan oleh
badan hukum yang didirikan berdasarkan hukum [ndonesia
dengan batas maksimum 50%.

. Tanah, Bangunan. atau Tanah dan Bangunan dengan batasan

maksimum 15%.

. Reksa Dana, sebagaimana dimaksud pada Pasar Modal dengan

batasan maksimum 50%.

. Sertifikat Bank Indonesia dengan batasan maksimum 100%.

7. Surat Berharga yang diterbitkan olch Pemerintah Rl dengan

batasan maksimum 75%.

Hasil Investasi Dana Pensiun Periode 2006-2009

Unuk mendapatkan Rasio Hasil  Investasi (ROI) yaitu
membandingkan antara hasil investasi dengan 1otal aktiva. Tabel Hasil
Investasi di bawah ini menunjukkan sebcraps besar Dana Pensiun
memperoleh pendapatan atau kekayaan dari investasi yang dilakukan

Tabel 42
Hasil Usaha Investasi Dana Pensiun UNISBA
_ (dalam jutsan rupiah)
| Tahum Hasil Investasi | Peningkatan/ |  Peningkatan/ |
penurunan Nilai penurunan Nila

- Investasi Investasi (% ) !
006 | 503 - - - 3
007 | 615 112 N 2% !
2008 w1 582 62 % !
2009 a0 | B 1% |
Rata-rata 1221 756 7% |

Sumber : Laporan Keuangan Duna Pensiun UNISBA (Periode 2006-2009)
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Dari tabel tersebut di atas total hasil investasi erjadi peningkatan
dari tahun ke tahun, pada periode 2006 ke 2007 terjadi peningkatan hasil
investasi sebesar Rp. 112.000.000.- pada tzhun 2007 ke 2008 meningkat
Rp. 382.000.000,- , dan 2008 ke 2009, 1erjadi peningkatan hasil
investasi yang cukup signifikan scbesar 1,773 milyar, Schingga jika
dirata-ratan peningkatan hasil investasi 4 tahun terakhir sebesar Rp.
756.000.000.- pertabun. Akan tetapi peningkatan ini disebabian
sebagian besar dan invesiasi dalam saham sysrish, sehingga periu
adanya tingkat kehati-hatian yang cukup jika investasi dalam satam
yang relatif cukup beresiko.

Return On Invesment ( RO )

Return On Invesment (ROI), merupakan rasio kevangan yang
mengukur kemampuan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan atas investasi yang ditanamkan, Berikut adalah tabe! RO!
Dapen UNISBA selama periode penclitian,

Sumber _ Laporon Keuargan Dang Pensin UNISHA (Periode 2006-2009)

Tabel 4.3
Return On Investment Dapen UNISBA
Periode th 20006-2009
___(dalam jutagn rupiah )
Tahun Total Hasil Aktiva [nvestasi R
| Investasi .
2006 | s03 1503 T 10.92%
2007 613 9.303 [ 66% |
2008 997 19,037 3.21%
2009 2770 35099 11.03%
Ruta-rata | | R44% |

fLaga= Aroww on [mersteesy (% sehovoiz
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Dari wbel di atas terlihat selama periode lima tahun rata-rata
perolchan Return On investiment adalah 8.44%, angka ini melebihi target
yang diinginkan oleh Pemberi Kerja (8 %), bakkan pada tahua 2009
ROI-nya mencapai 11,03 %.

Sceara lebih rinci Rerurn On [nvestment per jenis investasi adalah
schagai berikut:

Tabel 4.4
Return On Investment per jenis investasi
Jenis Investasi ROt ROl ROI ROI

. 006 | 2007 | 2008 2009
[ Depasito 70% | 34% [ 64% | 105% |

Obligasi ] 134% 12.5 % 12,5 % 11.5%
_Reksadana 244% | 198% | 6.1% | 29%
|Saham | -B1% | 352%
| Sukuk -
| Tabungan Bisnis .

ROL 10,92% 66% | 52% | 11,03% |

Sumber. Duna Fensiun UNISHA

Dari tabel di alas terlihat bahwa dari berbagai jenis investasi
tingkat ROI nya berbeda-beda ada yang tinggi dan ada yang rendah.
Investasi pada saham dan obligasi memperoleh ROl yang paling tinggi
sedangkan pada reksadana memperoleh ROI yang paling kecil pada
tahun terakhir penelitian vaitu 2009
4.2. Kajian RKD
Kekayaan Dana Pensiun UNISBA

Jumizh Kekayaan Dana Pensiun merupakan sulah satu fakior utama
dalam pengelolsan Dana Pensiun UNISBA. Kemampuan pendanaan ini
merupakan jaminan atas kelangsungan dalam membayar manfaast Dana
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Pensiun kepada para Peseria yang mengikuti Program Pensiun yang
diselenggarakan oleh Pemberi Kerja Universitas Islam Bandung (
UNISBA ) Tabel berikut merupakan gambaran data kekayaan Dana

Pensiun tzhun 2006-2009.
Tabel 4.5
Data Kekayaan Dana Pensiun UNISBA
(dalam jutaan rupish)
Tahun |_Total Kekayasn | Peninghatan
006 | aiw | -
2007 12602 | 105 %
2008 18.522 6%
2009 497 5%

Sulrhr Laporan Kewgongan Dana Feaunn | VISHA (Pertode 2006- 200E-2009)
Data Kekayaan Dana Pensiun dani tahun 2006 sampai dengan 2009
meningkat cukup signifikan peningkmar tahun 2006 terhadap tahun
2007 sebesar 105 %. tahun 2007 terhadap tahun 2008 schesar 46%,
tahun 2008 terhadap tahun 2009 sebasar 35%.
Kewajiban Aktuaria Periode 2006-2009
Kewajiban Aktuaria selama 4 tahun lerakhir yaitu pada tahun 2006-

2009 tergambar pada tabel berikut. .

Tabel 4.6
Data Kewajiban Aktuaria Dapen UNISRBA
_ (dalam jutaan rupiah)

Tahun Kewajihan Akruaria I'eningkutun
2006 18138 i

2007 20.100 10,8 %
2008 21.546 1.2 %

2009 25410 X, 7 % M

Sumber . Laporan Kewangan Dana Persinn 1. VISHA (Meriode 2006-2009)

Data kewajiban aktuaria setiap tahunnya selaly meningkat, pada
tahun 2006 terhadap tahun 2007 mengalami pm:ngkm sehunr 10,8%,
hoyaom Reruen o Imvesemenn 1 Numinr i)
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tshun 2007 terhadap tahun 2008 sebesar 7.2 %. tahun 2008 terhadap
tahun 2009 sebesar 8.7%, dan bila diratz-rata pertahunnya meningkat
sebesar kurang lebih 8.9%.
Data Rasio Kecukupan Dana Pensiun Periode 2006-2009

Rasio Kecukupan Dana merupakan indikator utama dalam
menentukan seberapa besar kemampuan Dana Pensiun dapat mencukupi
atau memenuhi Kewajiban dalam membayar Manfaat Peasiun. Data
Rasio Kecukupan Duna diperoleh dari Total Kekaysan dibagi dengan
Total Kewajiban Aktwaria, data terscbut unk 4 tahun terakhir yaitu
tahun 2006-2009 terlihat dalam gambar di bawah ini.

Tabel 4.7
Data Kecukupan Dana (RKD ) Dapen UNISRA
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Kekayean Dans | Kewajiban Akiaria | RKD |
| Pensiun —
’ 2006 I 6.190 18138 % |
! 2007 12.692 | 20.100 63 %

2008 82 | 21346 86 %
20w 24917 | 23310 106 %

Sumber * laporan Kesangan Donc Pensiun UNISBA (Periode 2006-2009)

Berdasarkan tabel terswbut dapat dijelaskan bahwa Rasio
Kecukupan Dana dari tahun ke tahun selalu meningkat pada tahun 2006
mencapai 34 %, tahun 2007 meningkat menjadi 63 %, tahun 2008 naik
menjadi 86 %, whun 2009 mencapai 106%. Secara umum kemampuan
Dana Pensiun UNISBA untuk membayar kewajibannya selalu meninghat
bahkan pada tshun 2009 sudeh melampaui 100 % yaitu 106 % schingga
kualitas pendanaan meningkar dari Gngkat 111 ke tingkat 1.
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Tabel 4.8
Data Kekaynan dan Kewajiban Aktuaria Dapen UNISBA

(dalam jutaan rupiah)
| Téhun | Kewgjiten | Penmpicat Toral Peninghatan
Alrana an _ Kokayaan
18.138 - 6,190 .
2007 20.100 105 % 12492 103 %
2208 21546 T2% 12522 46 %
™ 2009 23410 57 % 24917 |  35%
Rata-rata 9% | 2%

Sumber - Laporan Newangan Danc Persiun U NISRA (Periade 2006-2009)
Berdasarkan urmian diatas jika perbandingan peningkatan kekayaan
dibandingkan dengan kewajiban aktuarin, terlihat bahwa pertumbuhan
Aktiva dari tahun ke tahun sebagai berikut 1zhun 2006 ke 2007 adalah
sebesar 105%, pada tahun 2007 ke 2008 adalah sebesar 46 %, pada mhun
2018 ke 2009 acalah schesar 35%, rata-rats mengalami pertumbuhan 62
%. Sedangkan pertumbuhan kewajiban akluaria dari tahun ke tahun
scbagai berikut tahun 2006 ke 2007 adalsh sebesar 108 %, pada tahun
2007 ke 2008 adalah sebesar 7,2 %. pada tahun 2008 ke 2009 adalah
schesar 8,7 %, dan rata-rata mengalami pertumbuhan 8,9%. Dari hasil
perhitungan di atas tingkat pertumbuhan aktiva jauh melebihi dari
tingkat pertumbuhan kewajiban aktuaris (62 % : 8,9%). Hal ini
merupakan upaya dari pemberi kerja maupun pihak menajemen Dapen
UNISBA untuk menanggulangi kerugian investasi vang dialami

beberapa tahun sebelumnya yang mencapai Rp. 9.5 Milvar. Upaya ini
dimaksudkan untuk member jaminan kepada peserta Dapen UNISBA
dalam membayar kewajiban yang harus dikeluarkan Dapen UNISBA
kepada Pesertanya. Upaya ini berhasil pada tahun 2009 dimana RKD
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mencapai 106 %, schingga kualitas pendanaan menjadi naik dari tingkat
111 menjadi tingkat 1.

4.3 Analisis Return On Invesment dalam kaitanya dengan Rasio
Kecukupa Dana

Tabel 4.9
Data Kekayaan dan Kewajiban Aktuaria Dapen UNISBA
(dalam jutaan rupiah)

~ Tahun ROI RKD
2006 10,92% 4%
2007 b.6% 6d %
2008 3.2% 86 %
2009 11,03% 106 %
§44%

Sumber - Laporan Kenangan Dana Fensiun UNISBA (Periode 2006-2009)

Dari tabel di atas terlihat sclama periode penelitian rata-rata
perolehan Rezurn On Investment adalah 8,44%, angka ini melebihi target
yang diinginkan oleh Pemberi Kerja (2 %), bahkan pada tahun 2009
ROl-nya mencapai 11.03 %. dengan adanya peningkatan ROI setiap
izhun bahkan dapat melchihi target, akan menambah total kekayaan
Dapen UNISBA itu sendiri. Kekayaan Dapen yang terus bertambah sentu
saja akan lebih menjamin dalam melakukan pembayaran kewajiban pada
peserta Dapen, Kualitas Pendanaan menjadi lebil terjamin. Peningkatan
RO! ini merupakan prostasi manajemen dalam mengelola investasi agar
dapat menghasilkan keunlungan scsuai Jengan target yang ditetapkas.
Kegagalan investasi schesar Rp. 9.5 Milyar yang terjadi sebelum tahun
2007 merupaian pubalsn berat bagi pehak marajcmen dan pengurangan
Kepercayaan bagi peseria Dapen UNISBA. schingga wefjadi penggantian
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meanayemen yang baru. Penurunan Kckayaan yang lerjudi  pasca
kegagalan invesiasi merupakan hal yang sangat mempengaruhi Rasio
Kecukupan Dana Dapen UNISBA, sehingga terjadi penurunan RKD
yang cukup drastis sehingga mencapai 34 % pada whun 2006, Hal ini
merupakan tantangan yang cukup berat bagi mamijemen baru untuk
mengembalikan tingkat RKD minimal 100 % untuk berada pada posisi
arrar dalam menjamin pembavaran kewajibannya pada peserta Depen
UNISBA.

Hasil penelitiar menunjukan Rasio Kecukupan Dana dari tahun ke
tahus sclalu meningcat pada tzhun 2006 mencapai 34 %, tahun 2007
meningkat menjadi 63 %, tahun 2008 naik menjadi 86 %. whun 2009
mencapai 106%. Secara umum kemampuan Dana Pensiun UNISBA
untuk membayar kewajibannya selalu meningkat bahkan pada tahun
2009 sudah melampaui 100 % yaitu 106 % sehingga kualias pendanaan
meningkat dari tingkat [l ke tingkat .

Berdasarkan uraian dietas peningkatan RO! yang diakibatkan dari
keberhasilan investssi dapat menjamin peningkatan RKD yang pada
akhimya akan meningkatkan Kualitas Pendanaan pada Dapen UNISBA
sehingga akan lebih menjamin kemampuan dalam membayar kewajiban
pada peseta Dapern UNISBA. Pencapasian RKD tahun 2009 vang
melebihi 100 % telah dapat meningkutkan manfaat Dapen hagi pesera
vaitu dengan adanya peningkatan paji Pegawai UNISBA (Peserta Dapen
UNISBA ). Tapi perlu diwaspadsi bagi manajemen Dapen UNISBA,
dengan adanya peningkatan gsji (vang mempakan  komponen
perhilungan manfaat peserta Dapen) yang akan menjadi kewajiban yang
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harus dibayarkan pada peserta Dapen, ini aka menurunkan RKD pada
tzhun 2010. Hal ini harus sudah diperhatikan agar tingkat Kualitas
Pendanaan yang sudsh mencapa level | tidak menurun lagi, tetapi tentu
s3ja ini akan bergantung pada kinea manajenen dalam mengelola
investasinya.

5. Kesimpulan dan Saran
3.1 Kesimpulan

A

Return On Invesment (ROI) Dapen UNISBA pada periode penelitian
mengalami peningkatan hal ini disebabkan karena keberhasilan dalam
mengelola investasinya. Dengan melihat ROI baik secara rata-rata
seluruh investasi maupun masing-masing investasi, manajemen dapat
mengoptimalkan hasil investasi yang diinginkan.

2.Rasio Kecukupan Dana (RKD) Dapen UNISBA sclama periode

penelitian mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini
discbabakan karcna adanya kegagalan investasi scbelun th 2007
scbesar Rp. 9.5 Milyar. Dengan adanya kegagalan investasi tersebut
RKD-nya dengan memberikan juran tambahan. Sedang bagi
manajemen mengharuskan untuk meningkatkan kinerja dalam
mengelola investasi schingga kegagalan tidak terulang bahkan harus
menghasilkan keuntungan investasi sesuai target yang ditetapkan.

3. Hasil Penelitan menunjukan adanya peningkatan ROl vang didorong

olch kinerja manajemen dalam mengelola investasi sehingga dapat
meningkatkan _ Rasio Kecukupan Dana karema penambahan
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keuntungan investasi dapat menambah kekayaan Dapen UNISBA,
Bahkan Pada tahun 2009 RKD melebihi 100 % yaitu 106 % schingga
dapat diusulkan untuk menururkan iuran atau meningkatkan manfaat.
Tetapi perlu diwaspadai jika adanva peningkatan manfast karena akuns
mempengaruhi RKD dengan kata lain RKDe-nya hisa turun lagi.
5.2 Saran
l. Untuk memperizhankan bahkan meningkatkan ROL, perls
diwaspada: dengan Port'olio investasi usahakan pilih yang aman,
halal dan menguntungkan.
Walaupun ROI dalam mempengaruhi RKD tidak besar ( selarm 3

f.l

periode Penclitian) karena kegagalan investasinys sangat beser

tetapi ROI yang berhasil dapat meningkatkan Keisyaan Dapen

RKD selama periode penelitian telah melebihi 100 %, maka untek
mempertahankannya diperlukan keberhasilan investasi, mala ’
pertahankan bhahkan tinckatkan Linerja mamajemen dalam

keputusan Investasi.

3. Hasil perclitian ROl mempengaruhi RKD tidak cukup besar,
ditemukan adanya pengaruh luran Pemberi Kerja yang signifkan, )
maka untuk penclitian selanjutnya bisa mengkaji bagaimana ROIL. .
RKD dalam pelaksanaan Kinerja Manajemen vang akan
mempengaruhi luran Pemberi Kerjn.
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